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ABSTRAK 

DESI ARMAWATI DWILESTARI NIM.160302002. Dosen pembimbing I, 

Cornelia Pary, M.Pd dan Pembimbing II, Heni Mutmainnah, M. biotech. Judul 

“Analisis Kandungan Lemak Keong Bakau (Telescopium telescopium) Di 

Perairan Hutan Bakau Negeri Luhu dan Perairan Hutan Bakau Desa Waai”. 

Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut 

Agama Islam (IAIN) Ambon 2020. 

Keong bakau (Telescopium telescopium) merupakan salah satu jenis 

gastropoda yang banyak hidup di air payau atau hutan mangrove yang didominasi 

oleh tumbuhan bakau. Keong bakau ini memiliki kandungan nutrisi yang cukup 

tinggi yang terdiri dari lemak, protein, asam amino esensial, dan asam lemak 

jenuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan lemak keong bakau 

dari dua lokasi yang berbeda yaitu di perairan hutan bakau Negeri Luhu dan 

perairan hutan bakau Desa Waai. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan objek penelitian 

yaitu kadar lemak keong bakau. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Kimia Dasar Universitas Pattimura Ambon yang dilaksanakan mulai tanggal 12-

14 Oktober 2020. Pengumpulan data diperoleh dari hasil analisis kandungan 

lemak keong bakau dengan mengunakan metode soxhlet. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari enam sampel keong bakau yang 

diperoleh dari dua lokasi yang berbeda diketahui bahwa sampel keong bakau di 

Negeri Luhu memiliki kadar lemak lebih tinggi dengan nilai rata-rata 4,5448%  di 

banding sampel keong bakau  di Desa Waai yang memiliki nilai rata-rata 3,3649%. 

 

Kata Kunci: Keong Bakau, Kandungan Lemak, Metode Soxhlet. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Indonesia merupakan negara yang kaya akan jenis gastropoda. Gastropoda 

merupakan salah satu jenis moluska yang banyak tersebar baik diperairan maupun 

daratan. Gastropoda  memiliki kontribusi yang besar didalam ekosistem 

mangrove, baik dengan memakan secara langsung daun-daun magrove yang 

gugur maupun mencerna lumpur yang mengandung serasah mangrove.
1
 

 Kerusakan hutan mangrove juga dapat mengancam keberadaan salah satu 

biota yang ada disekitar mangrove tersebut salah satunya yaitu keong bakau. 

Organisme gastropoda jenis keong bakau (Telescopium telescopium) merupakan 

hewan dari famili potamididae yang hidup di air payau pada subtrat dasar 

berlumpur dan dipengaruhi pasang surut. Pada saat air surut organism ini akan 

mencari tempat berlindung dengan cara membenamkan cangkangnya kedalam 

substrat atau bersembunyi dibawah perakaran mangrove. Tingkah laku seperti itu 

merupakan suatu adaptasi terhadap perubahan lingkungan yang disebabkan oleh 

pasang surut pada hutan mangrove.
2
 

Keong bakau pada hutan mangrove berperan penting dalam proses 

dekomposisi serasah dan mineralisasi materi organik terutama yang bersifat 

                                                             
1
Cannicci S, Burrows D, Fratini S, Smith III TJ, Offenberg J, Dahdouh-Guebas F. Faunal 

impact on vegetation structure and ecosystem function in mangrove forests: A review. (2008). 

Aquatic Botany 89: 186–200. 
2
Rangan, JK. Struktur Dan Tipologi Komunitas Gastropoda Pada Zona Hutan Mangrove 

Perairan Kulu, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara. Tesis. (Bogor: Program Pasca Sarjana 

Institute Pertanian Bogor.) (1996)  
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herbivor dan detrivor. Dengan kata lain keong bakau ini kedudukannya sebagai 

dekomposer. Keong bakau juga merupakan sumber daya laut yang bernilai 

ekonomis. Daging keong bakau ini biasanya dijadikan bahan makanan lauk pauk 

yang memiliki nilai kandungan gizi tinggi.
3
 

Nilai gizi pada Keong bakau (Telescopium telescopium) memiliki 

kandungan nutrisi yang cukup baik, karena banyak mengandung asam-asam 

amino dan juga asam-asam lemak esensial, zat zat gizi tersebut sangat bermanfaat 

untuk mencegah anemia, optimalisasi peredaran darah, serta pembentukan 

berbagai enzim hormon untuk kesehatan tubuh, selain itu keong bakau juga 

memiliki khasiat sebagai obat asma.
4
 

Selain memiliki khasiat sebagai obat, keong bakau ini juga belum 

dimanfaatkan secara optimal, daging keong bakau selain dikonsumsi sebagai lauk 

pauk, obat-obatan  juga daging keong bakau ini bisa digunakan sebagai bahan 

baku pembuatan kosmetik karena mengandung kolagen dari daging keong bakau.
5
 

 Organisme keong bakau Telescopium telescopium atau burungo 

merupakan hewan dari famili Potamididae yang hidup di air payau pada substrat 

dasar berlumpur yang dipengaruhi oleh pasang surut dan merupakan salah satu 

kunci dalam rantai makanan di ekosistem perairan pantai. 

Pantai Luhu yang terletak di Kecamatan Huamual, Kabupaten Seram 

Bagian Barat (SBB), dan perairan pantai Waai yang terletak di kabupaten maluku 

                                                             
3
Indrus, S. Study Kepadatan dan Asosiasi Jenis Gastropoda Pada Hutan Mangrove 

Sidaggoli Dehe Kecamatan Jailolo Selatan Kabupaten Halmahera Barat Provinsi Maluku Utara. 

Ternate: (2010) Tesis Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan. Universitas Khairun.  
4
Gibney, Mj., Vorster Hh., and Kok, Fj. Introduction To Human Nutrition. Blackwell 

Science, Oxford. (2002) 
5
Gelse K, Po schlb E, Aigner T,. Collagen-structure, function, and biosynthesis. And drug 

delivery reviews. (2003) 55(12):1531-1546. 
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tenggah Provinsi Maluku memiliki substrat berlumpur yang banyak ditumbuhi 

oleh hutan bakau sebagai tempat hidup organisme seperti keong bakau. Keong 

bakau yang sering ditemukan dalam jumlah berlimpah didaerah yang berbatasan 

dengan hutan bakau, masyarakat sekitar umumnya mengenal dan memanfaatkan 

keong bakau ini sebagai sumber pangan. 

Oleh karena itu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ”Analisis Kandungan Lemak Keong Bakau (Telescopium 

telescopium) di Perairan Hutan Bakau Negeri Luhu dan Perairan Hutan Bakau 

Desa Waai”. 

B. Rumusan masalah 

              Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah manakah yang memiliki kandungan kadar lemak tertinggi 

dari keong bakau di wilayah perairan hutan bakau Negeri Luhu dan di wilayah 

perairan hutan bakau Desa  Waai? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan kadar 

lemak yang tertinggi dari keong bakau di wilayah perairan hutan bakau Negeri 

Luhu dan di wilayah perairan hutan bakau Desa Waai. 

D. Manfaat Penelitian  

     Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk peneliti adalah sebagai bahan referensi terkait analisis lemak pada keong 

bakau di  Negeri Luhu dan di Desa Waai 
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2. Untuk jurusan adalah sebagai aplikasi pada mata kuliah Biologi Perairan dan 

mata kuliah Zoology Invertebrata. 

3. Untuk mahasiswa adalah sebagai bahan rujukan untuk penelitian lanjut. 

4. Untuk masyarakat adalah sebagai informasi terkait analisis lemak pada keong 

bakau di sekitar masyarakat Negeri Luhu dan Desa Waai 

E. Penjelasan Istilah  

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam penafsiran masalah 

dalam penelitian ini, maka di pandang perlu untuk menjelaskan beberapa istilah 

yang di anggap penting yaitu : 

1. Hutan bakau adalah Hutan bakau atau disebut juga hutan mangrove adalah 

hutan yang tumbuh di air payau dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut.
6
 

2. Keong Bakau (Telescopium telescopium) merupakan hewan dari famili 

Potamididae yang hidup di air payau pada substrat dasar berlumpur dan 

dipengaruhi oleh pasang surut dan merupakan salah satu kunci dalam rantai 

makanan di ekosistem perairan.
7
 

3. Lemak adalah ikatan organik yang terdiri atas unsur-unsur Karbon (C), 

Hydrogen (H) dan Oksigen (O), yang mempunyai sifat dapat larut dalam zat-

zat pelarut tertentu dalam perlarut lemak (zat peralut lemak).
8
 

4. Kadar lemak keong bakau adalah bagian dari lipid yang mengandung asam 

lemak jenuh bersifat padat yang terdapat pada keong bakau. 

                                                             
6
Saenger, Peter. Mangrove Ecology, Silviculture, and Conservation. Kluwer Academic 

Publishers, Dordrecht. (2002). ISBN 14020-0686-1. 
7

 Radjasa, O.K., Y. M. Vaske., G. Navarro., H. C. Vervoort., K. Tenney., R. G. 

Linington., and P. Crew. (2011), Bioorg. Med. Chem. Vol. 19. pp 6658-6674. 
8
Ahmad, Djaenai. makalah lemak. http.//coretanpenakluk.blogspot.com/2014/01Html. Di 

akses pada tanggal 14 januari 2020 
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5. Perairan Pantai Luhu merupakan pantai yang terletak di Negeri Luhu 

Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat memiliki substrat 

berlumpur yang banyak ditumbuhi oleh hutan bakau sebagai tempat hidup 

organisme seperti siput bakau. 

6. Perairan Pantai Desa Waai adalah pantai yang terletak di Desa Waai 

Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah memiliki substrat berlumpur 

dengan suhu yang berbeda sebagai tempat hidup organisme seperti keong 

bakau. 

7. Laboratorium Kimia Dasar merupakan laboratorium yang terdapat di 

Universitas Pattimura sebagai tempat untuk menganalisis perbandingan jumlah 

kadar lemak pada keong bakau. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti sampel 

serta mengumpulkan data dengan menjelaskan data-data analisis. Penelitian 

kuantitatif dalam hal ini merupakan analisis kadar lemak keong bakau 

(Telescopium telescopium) di Negeri Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten 

Seram Barat dan Desa Waai Kabupaten Maluku Tengah. 

B.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal diseminarkan yaitu pada tanggal 

12 sampai 14  Oktober 2020. 

2. Lokasi Penelitian  

Pengambilan sampel di Pantai Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram 

Bagian Barat dan di Perairan Pantai Waai Kabupaten Maluku Tengah. Penelitian 

analisis sampel dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar Universitas Pattimura 

Ambon.  

C. Objek Penelitian 

Adapun objek penelitian yaitu kandungan lemak pada keong bakau 

(Telescopium telescopium) di Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram 

Bagian Barat dan di Perairan Pantai Waai Kabupaten Maluku Tengah

http://en.wikipedia.org/wiki/Telescopium_%28gastropod%29
http://en.wikipedia.org/wiki/Telescopium_%28gastropod%29
http://en.wikipedia.org/wiki/Telescopium_%28gastropod%29
http://en.wikipedia.org/wiki/Telescopium_%28gastropod%29
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D. Alat dan Bahan 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 1.2 berikut. 

 
No Alat Fungsi 

1.  Timbangan  Untuk menimbang massa sampel  

2.  Erlenmeyer  meracik dan menghomogenkan (melarutkan)  

bahan-bahan komposisi media. 

3.  Batu didih  untuk meratakan panas menjadi homogeny pada 

seluruh bagian larutan. 

4.  Labu Lemak Digunakan untuk sterilisasi alat-alat untuk 

mengeringkan bahan. 

5.  Kaca arloji  Sebagai tempat untuk menimbang bahan kimia 

padatan atau bubuk. 

6.  Soxhlet  Untuk mengekraksi lemak . 

7.  Eksikator/Desikator  Untuk menyimpan bahan-bahan yang harus 

bebas air dan mengeringkan zat-zat dalam 

laboratorium. 

 

Adapun Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 1. 3 berikut. 

 

No Bahan Fungsi 

1.  Siput Bakau  Sebagai sampel penelitian  

2.  Larutan HCl 25% Untukmengatur keasaman (pH) larutan. 

3.  Larutan Heksana Untuk mengekstrak kontaminan minyak dan 

lemak untuk di analisis . 

4.  Kertas Saring  Untuk memisahkan antara cairan dengan 

partikel suspense, atau untuk memisahkan 

antara zat padat dengan zat pelarut. 

5.  Air  Untuk menghomogenkan larutan HCl 
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E. Prosedur Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu : 

1. Tahap persiapan meliputi proses persiapan alat-alat yang akan digunakan pada 

penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan  

a. Penentuan lokasi  

Penentuan lokasi pengambilan sampel keong bakau dilakukan di Negeri 

Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Barat dan Desa Waai Kabupaten 

Maluku Tengah. 

b. Persiapan dan preparasi sampel  

Persiapan dan preparasi sampel kadar lemak pada keong bakau dilakukan di 

Laboratorium Universitas Pattimura. Adapun prosedur kerja yakni: 

1) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan  

2) Diambil sampel dan dihaluskan.  

3) Timbang sampel sebanyak 3 gram 

4) Masukkan kedalam kantong ekstrak dan ditutup dengan kapas bebas lemak 

5) Kertas saring yang telah berisi sampel keong bakau kemudian dimasukkan 

kedalam alat ekstraksi soxhlet dan ekstrak menggunakan heksana selama 2-3 

jam dengan suhu kurang lebih 40-60
0
C. 

6) Larutan ekstrak disuling dan ekstrak lemak dikeringkan pada suhu 100-105
0
C. 

7) Labu lemak didinginkan dalam desikator selama 20-30 menit kemudian 

ditimbang. 
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8) Menghitung kadar lemak.
26

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengujian kandungan lemak 

keong bakau. Alat yang digunakan untuk mengukur kadar lemak keong bakau 

(Telescopium telescopium) yakni dengan metode Analisis Soxkhlet. Langkah-

langkah pengumpulan data antara lain dimulai dengan menghitung jumlah kadar 

lemak keong bakau dengan menggunakan 3 sampel dari perairan pantai Luhu dan 

dibandingkan dengan jumlah kadar lemak keong bakau dengan perlakuan 3 

sampel dari perairan pantai Waai. 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu suatu model penelitian 

yang berusaha untuk membuat gambaran atau paparan secara teliti dan mendalam 

tentang fenomena tertentu tanpa melakukan intervensi dan hipotesis. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif,, 

sedangkan data kuantitatif yang digunakan adalah perhitungan analisis kadar 

lemak dengan metode soxhlet (data-data yang dapat dikategorikan dalam bentuk 

angka-angka). Analisis yang di gunakan berupa presentase dan rata-rata yang di 

tampilkan dalam bentuk tabel, kadar lemak dihitung dengan rumus : 
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% lemak = 
W3-W2

   x 100% 
                         W1 

 

Keterangan  : 

W1 = Bobot sampel (g) 

W2 = Bobot labu lemak dan batu didih (g) 

W3 = Bobot labu lemak + batu didih dan lemak (g).
27
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Kadar lemak pada keong bakau di Negeri Luhu lebih tinggi dibandingkan 

kadar lemak keong bakau di Desa Waai. Jumlah kadar lemak rata-rata pada 

keong bakau di Negeri Luhu yaitu 4,5448% dan di Desa Waai kadar lemak 

rata-rata keong bakau yaitu 3,3649%. 

B. Saran  

1. Masyarakat Negeri Luhu dan juga masyarakat Desa Waai dapat 

memanfaatkan biota laut seperti keong bakau sebagai sumber pangan untuk 

memenuhi kebutuhan asupan gizi hewani terutama kadar lemak 

2. Untuk masyarakat khususnya Negeri Luhu dan Desa Waai hendaknya 

memperhatikan kondisi perairan pantai agar tidak tercemar, sehingga 

pertumbuhan dan perkembangbiakan biota laut seperti keong bakau dapat 

berkembangbiak dengan baik. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kandungan proksimat lainnya 

pada keong bakau (Telescopium telescopium). 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian Pengambilan Sampel Negeri Luhu
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gambar 2. Lokasi Penelitian Pengambilan Sampel Desa Waai 
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Gambar 3. Alat soxleth 
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Gambar 3. Pengekstrasian  Kadar Lemak Keong Bakau di Laboratorium 

Kimia Dasar Unpatti 
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